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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work motivation and job
training on employee performance at the Population and Civil
Registration Office of Barito Kuala Regency. Using a quantitative
approach with questionnaires distributed to 45 employees through
saturated sampling, data were analyzed with multiple linear
regression using SPSS 26. Results showed that work motivation (t
= 3.537, p = 0.001) and job training (t = 2.950, p = 0.005) both
had positive and significant effects on performance.
Simultaneously, both  variables significantly influenced
performance (F = 74.356, p = 0.000), with work motivation and job
training explaining 78% of the variance in employee performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi
kerja dan pelatihan kerja baik secara parsial maupun simultan
terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Barito Kuala.Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 45 pegawai
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito
Kuala, dengan teknik sampling jenuh dan analisis regresi linier
berganda menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi kerja (t-hitung 3,537, signifikansi 0,001) dan
pelatihan kerja (t-hitung 2,950, signifikansi 0,005) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Uji regresi
menghasilkan F-hitung 74,356 (signifikansi 0,000), yang berarti
motivasi kerja dan pelatihan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja pegawai. Nilai R Square sebesar 0,780
menunjukkan 78% kinerja pegawai dijelaskan oleh kedua variabel
tersebut, sedangkan 22% dijelaskan oleh variabel lain.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset penting bagi organisasi, termasuk instansi
pemerintah, karena peranannya yang strategis dalam mendukung pencapaian visi dan
misi. Kinerja pegawai menjadi indikator utama keberhasilan suatu instansi dalam
memberikan pelayanan publik yang optimal. Namun, kenyataannya di berbagai instansi
pemerintah, termasuk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito
Kuala, masih ditemukan permasalahan penurunan kinerja pegawai. Hal ini dapat
berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan yang sangat
dibutuhkan masyarakat.

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya motivasi kerja dan
pelatihan kerja. Motivasi kerja memberikan dorongan bagi pegawai untuk berkontribusi
secara maksimal dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Pegawai dengan
motivasi tinggi cenderung memiliki dedikasi lebih baik, produktivitas yang tinggi, dan
mampu memberikan pelayanan yang prima. Sayangnya, di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Kuala, motivasi pegawai belum optimal karena
minimnya penghargaan, terbatasnya kesempatan pengembangan Kkarier, serta lingkungan
kerja yang belum sepenuhnya kondusif.

Selain motivasi, pelatihan kerja juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kinerja. Pelatihan memungkinkan pegawai memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja yang relevan dengan tuntutan tugas, terutama dalam menghadapi
perkembangan teknologi informasi di bidang administrasi kependudukan. Berdasarkan
observasi, pelaksanaan pelatihan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Barito Kuala masih belum maksimal, sehingga sejumlah pegawai belum
sepenuhnya memahami tugas dan perubahan kebijakan yang ada, yang pada akhirnya
menghambat kelancaran pelayanan.

Beberapa penelitian sebelumnya (Basriani, 2023; Wati & Warpindyastuti, 2024)
menunjukkan bahwa motivasi dan pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Temuan ini mendukung pentingnya upaya peningkatan kedua aspek
tersebut untuk memperbaiki kinerja pegawai di lingkungan instansi pemerintah. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan
pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Barito Kuala, sebagai dasar pertimbangan perumusan strategi peningkatan
kinerja di masa mendatang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab beberapa permasalahan utama. Permasalahan tersebut meliputi apakah
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Kuala, apakah pelatihan kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada instansi tersebut, serta apakah motivasi kerja dan pelatihan kerja
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secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Kuala.

Agar penelitian ini terfokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka
ditetapkan beberapa batasan masalah. Penelitian ini hanya membahas pengaruh motivasi
kerja dan pelatihan kerja sebagai variabel independen terhadap kinerja pegawai sebagai
variabel dependen. Objek penelitian terbatas pada pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Kuala. Selain itu, data penelitian dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada pegawai dan dianalisis menggunakan metode kuantitatif.

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan ilmu dan seni mengatur
hubungan serta peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
organisasi, karyawan, dan masyarakat (Hasibuan, 2019; Badriyah, 2019). SDM
mencakup proses pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan tenaga
kerja agar tujuan perusahaan dan individu tercapai (Mukminin, 2017). Fungsi manajemen
SDM terdiri dari fungsi manajerial (perencanaan, pengorganisasian, penempatan,
kepemimpinan, pengendalian) dan fungsi operasional (pengadaan, pengembangan,
kompensasi, integrasi, pemeliharaan, serta pemutusan hubungan kerja) (Ganyang, 2018).

Motivasi kerja adalah dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi
seseorang untuk bekerja demi mencapai tujuan tertentu (Rivai, 2019; Hasibuan & Silvya,
2019). Motivasi berkaitan dengan sikap, nilai, serta keinginan individu untuk
berkontribusi optimal pada organisasi (Farisi et al., 2020; Susilo & Khair, 2023). Faktor-
faktor yang memengaruhi motivasi kerja antara lain kebutuhan hidup, harga diri,
pengakuan prestasi, dan masa depan (Afandi, 2021). Prinsip motivasi mencakup
partisipasi, komunikasi, pengakuan andil bawahan, pendelegasian wewenang, dan
perhatian kepada karyawan. Indikator motivasi kerja meliputi pemenuhan kebutuhan
fisik, rasa aman, kebutuhan sosial, serta penghargaan sesuai kemampuan (Hasibuan, 2020
dalam Janah, 2023).

Pelatihan kerja adalah program yang diberikan organisasi untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku pegawai, baik baru maupun lama, agar mampu
menjalankan pekerjaannya dengan lebih baik (Gustian et al., 2022; Mon & Mulyadi,
2021; Haki, 2021; Huda & Bangsa, 2024; Erwin & Suhardi, 2020). Pelatihan bersifat
jangka pendek dan memadukan teori dan praktik untuk mendukung kinerja profesional.
Dalam manajemen modern, pelatihan dipandang sebagai investasi pada human capital
untuk mendukung keberhasilan organisasi (Istanti & Negoro, 2021).

Pelatihan bertujuan meningkatkan kesadaran diri, keterampilan di satu atau lebih
bidang, serta motivasi untuk melaksanakan tugas secara optimal (Simarmata et al., 2021).
Pelatihan memberikan manfaat bagi pegawai berupa peningkatan kemampuan
pengambilan keputusan, kepercayaan diri, kepuasan kerja, dan keterampilan komunikasi.
Bagi perusahaan, pelatihan mendukung profitabilitas, moral karyawan, dan citra positif.
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Dalam hubungan kerja, pelatihan meningkatkan komunikasi, orientasi karyawan baru,
dan keterampilan interpersonal (Simarmata et al., 2021).

Faktor yang memengaruhi pelatihan meliputi instruktur, peserta, materi, metode,
tujuan, dan lingkungan kerja. Efektivitas biaya, kesesuaian materi, prinsip pembelajaran,
fasilitas, serta kemampuan dan preferensi peserta dan instruktur juga menjadi
pertimbangan utama (Simarmata et al., 2021). Sedangkan indikator pelatihan mencakup
kualitas instruktur (pendidikan, penguasaan materi), semangat dan seleksi peserta,
kesesuaian materi dengan tujuan dan karakteristik peserta, serta pencapaian tujuan
peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan perilaku (Mulyadi, Hidayati, & Maria,
2018).

Kinerja merupakan hasil kerja seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan perusahaan, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas
(Kusumasari, 2022; Nurjaya, 2021). Kinerja mencerminkan kontribusi individu terhadap
pencapaian tujuan organisasi (Frimayasa & Lawu, 2020; Farisi et al., 2020). Pencapaian
kinerja dipengaruhi oleh keterampilan, pengalaman, dan keseriusan dalam melaksanakan
pekerjaan (Erwin & Suhardi, 2020; Wewengkang et al., 2021).

Faktor yang memengaruhi Kkinerja meliputi kompensasi, penempatan Kkerja,
pelatihan, promosi, jaminan masa depan, hubungan dengan rekan kerja dan pimpinan
(Simarmata et al., 2021). Selain itu, kemampuan dan keahlian, motivasi, rancangan kerja,
lingkungan kerja, budaya organisasi, serta disiplin kerja juga turut memengaruhi kinerja
pegawai (Kasmir, 2016). Indikator kinerja pegawai mencakup kualitas dan kuantitas hasil
kerja, ketepatan waktu, kemampuan kerja sama, pengendalian biaya, serta efektivitas
pengawasan (Dwijayanti, 2021). Indikator tersebut menjadi acuan dalam menilai
seberapa baik pegawai menjalankan peran dan kontribusinya terhadap organisasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data melalui kuesioner untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2017). Jenis
data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari populasi atau
sampel tertentu dengan instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara statistik untuk
menguji hipotesis. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui pengisian kuesioner oleh pegawai
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Kuala, sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen instansi, seperti rekapitulasi data pegawai
yang telah diolah oleh instansi tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Kuala, yang berjumlah 45 orang. Seluruh populasi
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dijadikan sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh, sebagaimana dijelaskan
oleh Sugiyono (2017), bahwa sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel di mana
seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Proses pengumpulan data dilakukan
melalui observasi awal untuk mengetahui permasalahan yang ada di instansi tersebut,
kemudian dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner yang menggunakan skala Likert
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden. Selain itu, wawancara juga
dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait permasalahan yang
diteliti.

Variabel penelitian terdiri atas motivasi kerja sebagai variabel independen pertama,
pelatihan kerja sebagai variabel independen kedua, dan kinerja pegawai sebagai variabel
dependen. Motivasi kerja diukur melalui indikator kebutuhan fisik, rasa aman, kebutuhan
sosial, dan penghargaan sesuai kemampuan (Hasibuan, 2020). Pelatihan kerja diukur
melalui indikator instruktur, peserta, materi, dan tujuan pelatihan (Mulyadi, Hidayati, &
Marian, 2018). Sementara itu, Kinerja pegawai diukur melalui indikator kualitas,
kuantitas, waktu, kerja sama, biaya, dan pengawasan (Dwijayanti, 2021). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan
program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum _ Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi Kerja 45 25 47 39.49 4.837
Pelatihan Kerja 45 21 37 31.76 4.118
Kinerja Pegawai 45 35 58 48.22 5.468
Valid N (listwise) 45

Sumber: Data yang diolah SPSS (2025)

Hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1. menunjukkan bahwa penelitian ini
melibatkan 45 responden. Variabel motivasi kerja memiliki nilai minimum sebesar 25
dan maksimum 47, dengan rata-rata 39,49 serta standar deviasi 4,837. Pada variabel
pelatihan kerja diperoleh nilai minimum 21, nilai maksimum 37, nilai rata-rata 31,76, dan
standar deviasi 4,118. Sementara itu, variabel kinerja pegawai menunjukkan nilai
minimum sebesar 35, nilai maksimum 58, dengan rata-rata 48,22 dan standar deviasi
5,468. Secara keseluruhan, data yang diperoleh dapat dikategorikan baik karena nilai rata-
rata setiap variabel lebih tinggi daripada nilai standar deviasinya, sehingga dapat
menggambarkan distribusi data yang relatif stabil.
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Tabel 2. Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.369 3.301 2.535 .015
Motivasi Kerja .565 160 499 3.537 .001
Pelatihan Kerja .553 187 416 2.950 .005

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data yang diolah SPSS (2025)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antar variabel dalam model
dapat dinyatakan dalam persamaan regresi linier berganda:

Y = 8,369 + 0,565Xi + 0,553X:

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 8,369
mengindikasikan bahwa jika motivasi kerja (X1) dan pelatihan kerja (X2) bernilai nol,
maka kinerja pegawai (Y) tetap berada pada angka 8,369. Artinya, kinerja dasar ini ada
meskipun tanpa pengaruh dari kedua variabel bebas. Koefisien regresi motivasi kerja
sebesar 0,565 dengan signifikansi 0,001 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja, semakin baik kinerja
pegawai. Hal serupa terlihat pada pelatihan kerja yang memiliki koefisien 0,553 dengan
signifikansi 0,005, juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan.

Uji koefisien determinasi menghasilkan nilai R2 sebesar 0,780, yang berarti 78%
variasi Kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh motivasi kerja dan pelatihan kerja secara
bersama-sama. Sisanya, sebesar 22%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Uji t menunjukkan bahwa baik motivasi kerja (t = 3,537; p = 0,001) maupun pelatihan
kerja (t = 2,950; p = 0,005) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh parsial dari kedua
variabel terhadap kinerja pegawai dapat diterima.

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Barito Kuala. Hal ini dibuktikan dengan t-hitung 3,537 yang lebih besar dari
t-tabel 2,018, serta signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Mayoritas pegawai
menilai gaji, bonus, dan tunjangan sudah sesuai dengan tanggung jawab mereka. Namun,
sebagian lainnya merasa tidak puas karena beban kerja yang meningkat akibat
pelimpahan tugas tidak diimbangi dengan tambahan kompensasi. Kondisi ini
menurunkan motivasi dan berdampak pada kinerja. Observasi juga menemukan
rendahnya motivasi disebabkan kurangnya penghargaan, minimnya peluang promosi,
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konflik internal, dan lingkungan kerja yang kurang mendukung. Temuan ini selaras
dengan penelitian Basriani (2023) serta Saputra, Lilianti & Heryati (2022) yang menyebut
motivasi kerja memengaruhi kinerja secara positif dan signifikan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa pelatihan kerja memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan t-hitung 2,950 lebih besar dari t-tabel
2,018 dan signifikansi 0,005. Sebagian besar pegawai merasakan manfaat pelatihan
dalam meningkatkan keterampilan dan adaptasi terhadap perubahan. Namun, ada keluhan
terkait seleksi peserta pelatihan yang dinilai tidak adil, sehingga pelatihan kerap tidak
tepat sasaran. Kurangnya pelatihan juga menyebabkan sebagian pegawai kesulitan
mengikuti perkembangan teknologi, yang berdampak pada penurunan kualitas kerja dan
lambatnya pelayanan publik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kartika & llhami (2024)
serta Agustin (2023) yang menunjukkan pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Sementara itu, uji F memperoleh nilai F hitung sebesar 74,356 dengan signifikansi
0,000, yang berarti motivasi kerja dan pelatihan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara umum, hasil ini memperkuat temuan bahwa
peningkatan motivasi dan pelatihan kerja akan berdampak positif pada kinerja pegawai.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Basriani
(2023) dan Saputra dkk. (2022), yang juga menemukan adanya pengaruh positif motivasi
terhadap kinerja pegawai.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data pada 45 pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Kuala, penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja dan pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hasil regresi linier berganda memperlihatkan koefisien regresi motivasi kerja sebesar
0,565 dengan signifikansi 0,001, serta pelatihan kerja sebesar 0,553 dengan signifikansi
0,005. Uji parsial (uji t) jJuga mendukung temuan ini, di mana motivasi kerja memiliki t-
hitung 3,537 lebih besar dari t-tabel 2,018 dan pelatihan kerja memiliki t-hitung 2,950,
keduanya dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Secara simultan, hasil uji F
menunjukkan bahwa motivasi kerja dan pelatihan kerja bersama-sama memengaruhi
kinerja pegawai secara signifikan dengan F-hitung 74,356 dan signifikansi 0,000. Selain
itu, koefisien determinasi menunjukkan bahwa 78% variasi kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 22% dipengaruhi faktor lain
di luar penelitian ini.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Barito Kuala terus meningkatkan motivasi pegawai dengan memberikan
kompensasi yang sesuai, menumbuhkan budaya saling menghargai, serta memberikan
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penghargaan dan peluang pengembangan karier bagi pegawai berprestasi. Pelatihan kerja
sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan pegawai agar dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan yang relevan dengan perkembangan di lingkungan kerja. Selain itu,
instansi diharapkan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan mendorong
komunikasi yang baik agar pegawai tetap termotivasi dan mampu menyelesaikan
tanggung jawabnya dengan optimal. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
memperluas topik dengan menambah variabel lain seperti disiplin kerja atau beban kerja,
serta memperluas lokasi penelitian agar hasil yang diperoleh lebih bervariasi dan dapat
dibandingkan dengan penelitian ini.
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